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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi karena seringnya terjadi kecelakaan saat berwisata susur sungai yang
menyebabkan keselamatan pelayaran terancam dan menimbulkan kerugian bagi pemilik wisata susur sungai.
Apabila masalah keselamatan pelayaran di sungai tidak diperhatikan dengan baik, dikhawatirkan akan terjadi
peningkatan jumlah kecelakaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2008 Tentang Pelayaran. Metode penelitian yang dipakai penelitian hukum empiris yaitu jenis penelitian
hukum yang menganalisis dan mengkaji bagaimana bekerjanya hukum di dalam masyarakat, pengumpulan data
dengan melakukan wawancara, teknik analisis data menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif
ialah suatu cara analisis hasil penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis.

Hasil penelitian Penegakkan undang-undang nomor 17 tahun 2008 yang dilakukanpemerintah kota
Banjarmasin dalam menangani wisatawan yang dudu kdi atas atap klotok. Penertiban wisata klotok siring
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banjarmasin.Penertiban wisata klotok yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kota Banjarmasin, dilaksanakan melalui penetapan personil motoris klotok yang langsung diberi no
lambung .Setelah ditertibkan dan apabila masih ada pemilik klotok yang melanggar ketertiban akan dikenakan
sangki yaitu dengan tidak memperbolehkan pemilik klotok beroprasi selama 1 minggu namun apabila masih
melanggar klotok akan dibebukan atau tidak boleh diizinkan beroprasi selamanya.Bahwa dari hasil wawancara
tingkat keamanan dan keselamatan wisatawan masih kurang. Faktor-faktor yang dihadapi pemerintah kota
Banjarmasin dalam upaya menertibkan wisatawan yang duduk di atas atap Klotok berdasarkan Peraturan
undang-undang nomor 17 tahun 2008 ini ditemukan beberapa kendala yaitu minimnya alat keselamatan, faktor
ketegasan saksi, dan juga faktor wisatawan itu sendiriJadi untuk mengetahui efektivitas undang-undang nomor
17 tahun 2008 tentang pelayaran terhadap pengunjung yang duduk di atas atap klotok wisata siring tendean
Banjarmasin Hasil dari penelitian yang penulis temukan dan simpulkan di atas bahwa penegakan dari
pemerintah dan pemilik klotok wisata susur sungai dalam undang-undang nomor 17 tahun 2008 tentang
pelayaran masih kurang efektif.
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ABSTRACT

This study is motivated by the frequent occurrence of accidents when navigating along rivers, endangering
navigational safety and causing losses to river tour owners. There is concern that the number of accidents will
increase if the safety of river navigation is not sufficiently considered. The purpose of this study is to determine
the effectiveness of his Law No. 17 of 2008 on navigation. The survey method is empirical research, a type of
legal research that analyzes and researches how the law functions in society. A qualitative approach is a
method of analyzing research results. In other words, it produces descriptive analytical data. Result of the
Banjarmasin Municipality's treatment of tourists sitting on the roof of Klotok under Law No. 17 of 2008. Klotok
Father Tour is managed by Banjarmasin City Tourism Board. Operated by the Banjarmasin City Tourism
Board, the management of krotok tours is done by appointment of electric krotok personnel who are
immediately given a hull number. Klotok owner can't operate for 1 week, but if he still violates Klotok, he may
be suspended or permanently banned from operating. According to interview results, the level of safety for
tourists is still lacking. Under Law No. 17 of 2008, the factors faced by the city of Banjarmasin to chastise
tourists sitting on the roof of Klotok included lack of safety equipment, the presence of witnesses, and the
tourists themselves. , found some faults. To examine the validity of Law No. 17 of 2008 on Cruises for Visitors
sitting on the roof of Banjarmasin and taking care of tour krotoku shillings. The results of the study the author
found and pointed out above is that the government and the enforcement of his Law No. 17 of 2008 on voyages
by Klotok, the river tourism owner, are even less effective.
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